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1. PENDAHULUAN

Isu perubahan iklim akibat emisi karbon semakin menjadi perhatian global karena
berdampak terhadap keberlanjutan lingkungan dan aktivitas ekonomi. Pengungkapan emisi
karbon menjadi salah satu instrumen penting untuk menilai tanggung jawab sosial dan kinerja
lingkungan perusahaan di tengah meningkatnya tekanan dari regulator, investor, dan
pemangku kepentingan terhadap praktik bisnis berkelanjutan.

Indonesia sebagai salah satu negara dengan tingkat emisi yang tinggi memiliki tanggung
jawab untuk mengendalikan dan mengurangi emisi karbon, terutama dari aktivitas industri.
Pemerintah telah menunjukkan komitmen tersebut melalui Peraturan Presiden Nomor 71
Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional dan Peraturan
Presiden Nomor 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Gas Rumah Kaca.
Pengungkapan emisi karbon menjadi salah satu bentuk upaya perusahaan dalam mendukung
kebijakan tersebut sekaligus meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan legitimasi
perusahaan kepada para pemangku kepentingan(Zada & Sari, 2024).

Sektor energi menjadi salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam permasalahan
emisi karbon karena aktivitas operasionalnya berkaitan erat dengan penggunaan energi dan
bahan bakar fosil. Berdasarkan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional 2023 (KLHK/BPS),
sektor energi menyumbang sekitar 55% dari total emisi nasional sehingga menjadi salah satu
sektor utama dalam pencapaian target Nationally Determined Contribution (NDC) dan net
zero emission Indonesia tahun 2060.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi memiliki tanggung jawab
yang besar dalam mengelola dampak lingkungan dan meningkatkan transparansi mengenai
emisi yang dihasilkan. Meskipun pengungkapan emisi karbon pada umumnya masih bersifat
sukarela, perusahaan didorong untuk melakukan pengungkapan sebagai bentuk tanggung
jawab lingkungan sekaligus upaya membangun citra positif dan memperoleh kepercayaan
dari investor serta masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan tata kelola dan karakteristik
perusahaan yang mampu mendorong peningkatan pengungkapan emisi karbon.

Keputusan perusahaan dalam mengungkapkan emisi karbon dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal, di antaranya firm performance, sertifikasi ISO 14001, dewan
komisaris, dan leverage. Firm performance yang diproksikan dengan profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan
profitabilitas tinggi cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar untuk melaksanakan
kegiatan keberlanjutan dan mengungkapkan informasi lingkungan guna mempertahankan
legitimasi di mata publik dan investor.

Sertifikasi 1ISO 14001 menunjukkan komitmen perusahaan dalam mengelola aspek dan
dampak lingkungan berdasarkan standar internasional sehingga dapat mendorong
perusahaan untuk meningkatkan transparansi mengenai kinerja lingkungannya, termasuk
emisi karbon. Selain itu, dewan komisaris berperan dalam mengawasi penerapan tata kelola
perusahaan dan mendorong transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan isu
lingkungan.

Sementara itu, leverage menggambarkan penggunaan dana yang berasal dari kreditur dan
dapat memengaruhi kebijakan pengungkapan perusahaan. Perusahaan dengan tingkat
leverage tinggi dapat membatasi pengungkapan karena berfokus pada pemenuhan kewajiban
kepada kreditur, tetapi juga dapat meningkatkan pengungkapan untuk memperoleh
legitimasi dan kepercayaan publik.



Penelitian terdahulu memberikan bukti empiris bahwa firm performance berpengaruh
terhadap pengungkapan emisi karbon (Dewi & Agustina, 2023a), sertifikasi ISO berpengaruh
terhadap pengungkapan emisi karbon (Cahyani & Gunawan, 2022), dewan komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon (Amanda & Fitriasari, 2025), dan leverage
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon (Kholmi et al., 2020).

Penelitian ini dikembangkan dari penelitian (Nuriyani, (2023) dengan menghadirkan
kebaruan berupa penambahan dua variabel, yaitu sertifikasi ISO 14001 dan dewan komisaris,
sehingga analisis tidak hanya berfokus pada karakteristik kinerja dan keuangan perusahaan,
tetapi juga mempertimbangkan aspek pengelolaan lingkungan dan tata kelola perusahaan.
Selain itu, penelitian ini memperpanjang periode pengamatan menjadi lima tahun, yaitu
2019-2024, yang mencakup periode pandemi COVID-19 hingga masa pascapandemi.

Penelitian ini juga memfokuskan pada sektor energi, pemilihan sektor ini didasarkan pada
tingginya kontribusi sektor tersebut terhadap emisi nasional dan strategisnya peran sektor
energi dalam pencapaian target NDC serta net zero emission Indonesia. Dengan demikian,
penelitian mengenai pengaruh firm performance, sertifikasi ISO 14001, dewan komisaris, dan
leverage terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi menjadi
penting untuk dilakukan guna memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang
mendorong transparansi lingkungan perusahaan di Indonesia.

1.1. Legitimacy Theory

Teori legitimasi menjelaskan bahwa keberlangsungan perusahaan bergantung pada
penerimaan sosial melalui hubungan timbal balik dengan masyarakat, sehingga perusahaan
perlu menunjukkan tanggung jawab atas dampak operasionalnya terhadap lingkungan (Olivia
& Yoewono, 2021). Dalam konteks perusahaan yang menghasilkan emisi gas rumah kaca,
carbon emission disclosure (CED) menjadi salah satu sarana untuk memperoleh,
mempertahankan, atau memulihkan legitimasi dengan menyampaikan informasi mengenai
komitmen dan upaya perusahaan dalam mitigasi perubahan iklim. Pengungkapan emisi
karbon yang transparan dapat membentuk persepsi positif serta meningkatkan kepercayaan
masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap perusahaan, sedangkan minimnya
pengungkapan dapat menimbulkan persepsi negatif dan berpotensi menurunkan legitimasi
perusahaan.

1.2. Stakeholder Theory

Stakeholder theory menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada
kepentingan internal, tetapi juga bertanggung jawab memberikan manfaat kepada seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder) serta menjaga lingkungan (Marheni et al., 2025). Seiring
meningkatnya perhatian stakeholder terhadap isu pembangunan berkelanjutan, perusahaan
dituntut untuk lebih transparan dalam menyampaikan informasi lingkungan, termasuk
melalui carbon emission disclosure. Pengungkapan tersebut menjadi bentuk tanggung jawab
perusahaan dalam merespons kepentingan stakeholder, sekaligus menunjukkan komitmen
terhadap pengelolaan lingkungan. Dengan demikian, carbon emission disclosure tidak hanya
mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, tetapi juga dapat memperkuat
kepercayaan, legitimasi, dan keberlanjutan hubungan perusahaan dengan para stakeholder.

1.3. Pengungkapan Emisi Karbon

Emisi karbon merupakan pelepasan karbon dioksida (CO,) dan gas rumah kaca lainnya yang
dihasilkan dari aktivitas manusia, terutama melalui penggunaan energi fosil dalam kegiatan
operasional, manufaktur, distribusi, dan rantai pasok perusahaan. Berdasarkan



Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2021), aktivitas industri dan penggunaan
energi fosil berkontribusi besar terhadap peningkatan konsentrasi CO, di atmosfer yang
memicu pemanasan global dan perubahan iklim. Di Indonesia, upaya pengendalian emisi
karbon didukung melalui penerapan konsep carbon accounting serta berbagai kebijakan
pemerintah, salah satunya Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi
Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) (Surindro & Trisnawati, 2022). Carbon
emission disclosure (CED) menjadi bentuk transparansi mengenai jumlah emisi yang
dihasilkan, strategi pengurangan emisi, dan kebijakan pengelolaan dampak lingkungan yang
disampaikan melalui annual report maupun sustainability report. Pengungkapan tersebut
tidak hanya mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan, tetapi menjadi
sarana memperoleh legitimasi dari para pemangku kepentingan (Mulya & Rohman, 2020).

Meiryani (2023) menjelaskan bahwa emisi karbon merupakan pelepasan gas, terutama
CO,, dari aktivitas pembakaran bahan yang mengandung karbon, sedangkan pengungkapan
emisi karbon merupakan bentuk pelaporan lingkungan yang menyajikan informasi mengenai
emisi perusahaan sebagai bagian dari akuntansi karbon (Khotimah & Sari, 2024). Secara
global, pengungkapan emisi berkembang dari pelaporan sukarela melalui Carbon Disclosure
Project (CDP), penggunaan standar GHG Protocol dan GRI 305, hingga pelaporan risiko iklim
melalui TCFD dan standar IFRS Climate-related Disclosures yang diterbitkan ISSB.

Penelitian ini, pengungkapan emisi karbon diukur menggunakan indeks yang
dikembangkan Meiryani et al., (2023) berdasarkan informasi dalam CDP, yang mencakup lima
kategori, yaitu perubahan iklim, perhitungan emisi GRK, konsumsi energi, biaya dan
pengurangan GRK, serta akuntabilitas emisi karbon. Kategori perhitungan emisi juga
mencakup pengungkapan Scope 1, Scope 2, dan Scope 3 yang masing-masing menunjukkan
emisi langsung, emisi tidak langsung dari energi yang dibeli, dan emisi tidak langsung lainnya.

1.4. Pengaruh firm performance terhadap pengungkapan emisi karbon

Firm performance merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan
mengelola aset secara efisien. Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan dengan kinerja
keuangan yang baik cenderung memiliki kekuatan untuk mengirim sinyal positif terhadap
pasar melalui pengungkapan keberlanjutan, termasuk pengungkapan emisi karbon. Rasio
return on assets (ROA) yang tinggi menggambarkan firm performance yang efektifitas dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba sehingga mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan emisi karbon.

Firm performance adalah suatu alat ukur untuk menentukan nilai keberhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuan perusahaan. Keadaan keuangan perusahaan yang baik, sanggup
menutup sumber daya keuangan yang diperlukan untuk melakukan pengungkapan emisi
karbon untuk menghadapi tekanan eksternal (Khotimah & Sari, 2024). Berdasarkan teori
stakeholder, perusahaan yang memiliki laba tinggi memiliki tekanan lebih besar untuk
mempertahankan reputasi dan letigimasi sosial di masyarakat sehingga mendorong
perusahaan untuk mengungkapkan emisi karbon.

Perusahaan yang memiliki laba tinggi cenderung memiliki sumber daya lebih besar untuk
melakukan investasi dalam sistem pelaporan lingkungan dan pelaksanaan program
pengurangan emisi. Firm performance yang lebih baik menjadi faktor pendorong peningkatan
transparansi perusahaan terhadap isu lingkungan. Semakin baik kinerja keuangan, semakin
tinggi pula tingkat pengungkapan emisi karbon. Meiryani et al., (2023) memberikan bukti
empiris bahwa firm performance berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

Hi: Firm performance berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.



1.5. Pengaruh sertifikasi ISO 14001 terhadap pengungkapan emisi karbon

Sertifikasi ISO 14001 mengukur pengelolaan aspek lingkungan melalui penerapan sistem
manajemen yang struktur. Standar ini mendorong perusahaan untuk mengidentifikasi,
memantau, dan mengevaluasi dampak lingkungan yang timbul dari kegiatan operasional.
Penerapan sistem tersebut dapat meningkatkan kualitas pengelola ketersediaan informasi
mengenai kinerja lingkungan termasuk emisi karbon.

Penerapan ISO 14001 memberikan dorongan perusahaan untuk meningkatkan
transparansi dan pelaporan keberlanjutan. Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan
memperoleh dan mempertahankan penerimaan masyarakat dengan menunjukkan
kepatuhan terhadap norma serta tanggung jawab lingkungan. Sertifikasi tersebut membantu
proses pemantauan dan pelaporan berkala mengenai emisi gas rumah kaca dan energi.
Perusahaan bersertifikasi ISO lebih siap mengungkapkan informasi terkait emisi karbon secara
terukur dan konsisten. Perusahaan yang memiliki sertifikasi 1ISO 14001 lebih cenderung
memiliki tingkat pengungkapan emisi karbon lebih tinggi.

Sertifikasi ISO 14001 mendukung perusahaan untuk lebih memperhatikan lingkungan.
Penerapan standar meningkatkan ketersediaan informasi dampak lingkungan, termasuk
emisi karbon yang dihasilkan perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki
sertifikasi 1ISO 14001 cenderung memiliki kesiapan yang lebih baik dalam mengungkapkan
terkait emisi karbon. Diyanti (2024) memberika bukti empiris bahwa sertifikasi ISO 14001
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

H.: Sertifikasi ISO berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon

1.6. Pengaruh dewan komisaris terhadap pengungkapan emisi karbon

Dewan komisaris berperan mengawasi kebijakan dan kinerja perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan. Semakin efektif fungsi pengawasan dewan komisaris, semakin besar
perhatian perusahaan terhadap transparansi informasi lingkungan. Pengawasan tersebut
dapat meningkatkan akuntabilitas perusahaan dalam menyampaikan informasi mengenai
emisi karbon.

Dewan komisaris yang efektif akan mendorong perusahaan untuk lebih terbuka dalam
menyampaikan informasi terkait aktivitas lingkungan. Komisaris independen biasanya
memiliki orientasi terhadap kepatuhan regulasi, tanggung jawab sosial, dan reputasi jangka
panjang. Dewan komisaris independen sebagai pengawas cenderung menyadari bahwa
pegungkapan lingkungan dengan sukarela dapat digunakan untuk mempertahankan
legitimasi perusahan.

Keberadaan dewan komisaris independen memiliki tanggung jawab moral untuk
memastikan bahwa perusahaan mempertimbangkan kepetingan semua pihak yang
berdampak oleh aktifitasnya, termasuk masyarakat dan lingkungan. Semakin tinggi proporsi
komisaris independen semakin kuat pengawasan terhadap manajemen dan semakin tinggi
tingkat pengungkapan emisi karbon yang dilakukan perusahaan. Farida (2019) memberikan
bukti empiris bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.
Hs: Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.

1.7 Pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon

Leverage menunjukkan besarnya kewajiban perusahaan kepada kreditur. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan fokus perusahaan pada pemenuhan kewajiaban keuangan dibandingkan
dengan pengungkapan informasi lingkungan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi



mempertimbangkan biaya dan manfaat pengungkapan karbon secara lebih selektif. Kondisi
ini menyebabkan informasi emisi karbon berpotensi memperoleh perhatian lebih tinggi
dalam pelaporan perusahaan.

Leverage terhadap pengungkapan emisi karbon tidak selalu searah. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage tinggi justru cenderung
mengurangi pengungkapan tanggung jawab lingkungan termasuk emisi karbon. Tekanan dari
kreditur yang semakin besar membuat perusahaan mempertahankan citra risiko yang rendah,
sehingga dapat membatasi penyampaian informasi yang berpotensi menimbulkan presepsi
negatif.

Leverage juga dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi pelaporan.
Semakin tinggi tingkat /everage, semakin kuat tuntutan kreditur agar perusahaan
menunjukkan kepatuhan terhadap regulasi dan pengelolaan risiko yang memadai.
Pengungkapan emisi karbon menjadi salah satu bentuk pelaporan yang dapat digunakan
perusahaan untuk merespon tuntutan tersebut. Agustina (2023) memberikan bukti empiris
bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

Ha: Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.

2. METODE
2.1. Desain penelitian, populasi, dan teknik sampling

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal untuk
menguji hubungan sebab akibat antara firm performance, sertifikasi ISO, dewan komisaris,
dan leverage terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2024. Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan
keberlanjutan perusahaan yang tersedia pada situs resmi BEl dan masing-masing perusahaan.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan studi pustaka, sedangkan
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linier berganda
dengan bantuan program SPSS (Diyanti, 2024).

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI
selama periode 2019-2024. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel
meliputi: (1) perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEl secara berturut-turut selama
periode 2019-2024; (2) perusahaan yang mengikuti program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) selama periode penelitian; dan
(3) perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan yang telah diaudit serta secara eksplisit
mengungkapkan informasi mengenai emisi karbon selama periode 2019-2024.

2.2. Variabel dan indikator penelitian

Tabel 1. Variabel dan indikator penelitian

Variabel Indikator Sumber
Referensi
Variabel Dependen
Pengungkapan Pengungkapan 18 item yang terdiri atas lima kategori, yaitu Kholmi et
Emisi Karbon perubahan iklim, penghitungan emisi GRK, konsumsi energi, biaya al., (2020)
(CED) dan pengurangan GRK, serta akuntabilitas emisi karbon. Setiap

item diberi skor 1 jika diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan.
Variabel Independen



Firm Perfor- Return on Assets (ROA), yaitu perbandingan laba bersih setelah  Wati &

mance (FP) pajak dengan total aset. Kusumawati,
(2025)
Sertifikasi ISO Sertifikasi 1ISO 14001, diukur menggunakan variabel dummy: 1 Diyanti,
(S1) jika perusahaan memiliki sertifikasi ISO 14001 dan O jika tidak (2024)
memiliki sertifikasi ISO 14001.
Dewan Komisaris Proporsi jumlah dewan komisaris independen terhadap total Farida,
Independen (DKI) anggota dewan komisaris. (2018)
Leverage (LEV) Debt to Equity Ratio (DER), perbandingan total liabilitas dengan  Ardhia,
total ekuitas. (2024)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskriptif Objek dan Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan populasi sebanyak 90
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2024.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu perusahaan yang menyajikan laporan
tahunan selama periode pengamatan, mengikuti program PROPER dan ESDM, serta
menerbitkan laporan tahunan yang telah diaudit dan secara eksplisit mengungkapkan emisi
karbon, diperoleh 30 perusahaan sebagai sampel penelitian. Dengan periode pengamatan
selama enam tahun, jumlah unit analisis awal sebanyak 180 data. Selanjutnya, dilakukan uji
outlier berdasarkan nilai residual dan ditemukan 26 data ekstrem yang dikeluarkan dari
pengolahan, sehingga diperoleh 154unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel firm performance, sertifikasi 1SO,
dewan komisaris, leverage, dan pengungkapan emisi karbon disajikan pada Tabel 2:

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Dev
Firm Performance 154 -0,1149 0,2970 0,0717 0,0696
Sertifikasi ISO 154 0,0000 1,0000 0,0990 0,1140
Dewan Komisaris 154 0,3333 0,6000 0,4290 0,0650
Leverage 154 0,0505 2,9808 0,9846 0,6998
Emisi Karbon 154 0,1667 0,8889 0,6710 0,1587

Berdasarkan Tabel 2, jumlah data yang dianalisis sebanyak 154unit observasi selama
periode 2019-2024. Nilai rata-rata firm performance yang diproksikan dengan ROA pada
perusahaan energi selama tahun 2019-2024 sebesar 0,0717. Kemampuan persahaan
mendatangkan laba bersih sebesar 7,17% dari total aset. Setiap satu rupiah total aset mamp
memberikan kontribusi laba setelah pajak sebesar 0,0717 rupiah. Semakin tinggi ROA suatu
entitas dapat di interprestasikan bahwa entitas semakin mampu mendatangkan laba.

Nilai rata-rata variabel sertifikasi ISO sebesar 0,99 atau setara dengan 99%. Nilai rata-rata
yang mendekati angka satu menunjukkan bahwa 99% perusahaan dalam sampel penelitian
telah memiliki sertifikasi ISO, sehingga tingkat penerapan standar manajemen dan kualitas
perusahaan tergolong tinggi. Nilai rata-rata dewan komisaris sebesar 0,4290 dapat
diinterpestasikan bahwa rata-rata jumlah dewan komisaris pada perusahaan energi sebesar
42,90% dari total dewan komisaris. Proporsi dewan komisaris pada perusahaan energi selama
priode 2019-2024 rata-rata sebesar 42,90%.



Nilai rata-rata leverage yang diproksikan dengan perubahan DER pada perusahaan energi
selama priode 2019-2024 sebesar 0,9846 dari ekuitas. Setiap satu rupiah total ekuitas
digunakan untuk menjamin total uang sebesar 0,9846 rupiah. Perbandingan sumber dana di
perusahaan antara liabilitas dengan ekuitas adalah 0,9846 dibanding satu, yang berarti rata-
rata perusahaan energi yang terdaftar di BEIl priode 2019-2024 sebesar 0,9846 lebih besar
dibandingkan dengan sumber dana dari ekuitas.

Nilai rata-rata pengungkapan emisi karbon sebesar 0,6710 atau setara dengan 67,10%.
Rata-rata pada perusahaan energi selama priode 2019-2024 mengungkapkan minimal 12
item dari 18 item yang harus diungkapkan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum
perusahaan sampel telah melakukan pengungkapan emisi karbon dengan tingkat
pengungkapan yang luas, karena rata-rata perusahaan telah mengungkapkan lebih dari
setengah indikator pengungkapan emisi karbon yang telah digunakan.

3.2. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,005, yang lebih kecil dari 0,05
sehingga residual secara statistik tidak berdistribusi normal. Namun, penelitian ini
menggunakan 154 observasi sehingga berdasarkan prinsip Central Limit Theorem (CLT),
distribusi residual dapat dianggap mendekati normal karena jumlah observasi melebihi 30.

Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan seluruh variabel independen memiliki
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, yaitu
firm performance sebesar 0,872 dan 1,147, sertifikasi 1ISO sebesar 0,967 dan 1,035, dewan
komisaris sebesar 0,961 dan 1,041, serta leverage sebesar 0,877 dan 1,141. Dengan demikian,
seluruh variabel independen tidak mengalami multikolinearitas.

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Spearman’s Rho menunjukkan nilai signifikansi
firm performance sebesar 0,873, sertifikasi ISO sebesar 0,937, dewan komisaris sebesar 0,534,
dan leverage sebesar 0,892. Seluruh nilai lebih besar dari 0,05 sehingga model regresi
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. Hasil uji autokorelasi awal menggunakan
Durbin-Watson menghasilkan nilai 1,451 yang berada di bawah batas dU sebesar 1,633
sehingga menunjukkan adanya indikasi autokorelasi positif. Oleh karena itu, dilakukan
pengujian lanjutan menggunakan Runs Test yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,075, lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual bersifat acak
sehingga model regresi tidak mengalami masalah autokorelasi.

3.3. Hasil Uji Hipotesis
Hasil regresi linier berganda menggunakan program SPSS 26 dijelaskan pada tabel 3
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Keterangan Unstd. Coef. Std. Coef. t Sig. Keterangan
B Std. Error Beta

(Constant) 0,443 0,134 3,315 0,000
Firm Performance 0,305 0,197 0,109 1,262 0,016 H; diterima
Sertifikasi ISO 0,163 0,115 0,117 1,422 0,036 H, diterima
Dewan Komisaris -0,093 0,201 -0,037 0,451 0,600 Hs ditolak
Leverage 0,010 0,020 0,045 0,525 0,608 H, ditolak
Fstat 3,533
Fsig 0,034
R? 0,032

AdjR? 0,012




Berdasarkan tabel 3 dia atas dapat dibuat persamaan regresi yang akan melengkapi hasil
yang ditentukan dalam penelitian:

CED = 0,443+ 0,305FP + 0,163SI — 0,093DKI + 0,010LEV + e

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, konstanta sebesar 0,443 menunjukkan
bahwa apabila firm performance, sertifikasi ISO, dewan komisaris independen, dan leverage
dianggap konstan, maka pengungkapan emisi karbon sebesar 0,443. Koefisien firm
performance sebesar 0,305 menunjukkan arah positif, sehingga peningkatan firm
performance cenderung meningkatkan pengungkapan emisi karbon. Sertifikasi ISO memiliki
koefisien sebesar 0,163 dengan arah positif, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki sertifikasi ISO cenderung melakukan pengungkapan emisi karbon lebih luas. Dewan
komisaris independen memiliki koefisien sebesar -0,093 dengan arah negatif, sedangkan
leverage memiliki koefisien sebesar 0,010 dengan arah positif.

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,034 lebih kecil dari 0,05, sehingga model
regresi dinyatakan layak (fit) untuk digunakan. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar
0,012 menunjukkan bahwa firm performance, sertifikasi ISO, dewan komisaris, dan leverage
secara bersama-sama mampu menjelaskan 1,2% variasi pengungkapan emisi karbon,
sedangkan 98,8% lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.

Berdasarkan hasil uji t, firm performance memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih
kecil dari 0,05, sehingga Hy diterima dan menunjukkan bahwa firm performance berpengaruh
terhadap pengungkapan emisi karbon. Sertifikasi ISO memiliki nilai signifikansi sebesar 0,036
lebih kecil dari 0,05, sehingga H, diterima dan menunjukkan bahwa sertifikasi ISO
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Sebaliknya, dewan komisaris memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,600 lebih besar dari 0,05, sehingga Hs ditolak dan menunjukkan
bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Leverage
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,608 lebih besar dari 0,05, sehingga Ha. ditolak dan
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

3.4. Firm performance berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon

Firm performance mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilakan laba
serta mengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien. Tingkat kinerja perusahaan yang
tinggi menunjukkan kondisi keuangan yang stabil sehingga perusahaan memiliki kemampuan
lebih besar dalam mendukung aktivitas keberlanjutan, termasuk pengungkapan emisi karbon.
Perusahaan dengan firm performance yang baik cenderung memiliki sumber daya, teknologi,
dan biaya yang memadai untuk melakukan pengelolaan lingkungan serta menyampaikan
informasi lingkungan secara lebih transparan kepada publik. Oleh karena itu, firm
performance menjadi faktor yang memengaruhi luas pengungkapan emisi karbon.

Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan dengan kinerja yang baik akan berusaha
memenuhi kebutuhan informasi para pemangku kepentingan. Salah satu bentuk tanggung
jawab tersebut diwujudkan melalui pengungkapan emisi karbon dalam laporan tahunan
maupun laporan keberlanjutan. Transparansi informasi lingkungan diperlukan untuk menjaga
hubungan baik dengan stakeholder serta meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan.
Dengan demikian, semakin tinggi firm performance perusahaan, maka semakin besar
kecenderungan perusahaan untuk melakukan pengungkapan emisi karbon secara lebih luas.

Pengungkapan emisi karbon menjadi sarana perusahaan dalam menunjukkan komitmen
terhadap isu keberlanjutan dan perlindungan lingkungan. Perusahaan yang memiliki kondisi
keuangan baik akan lebih mampu menanggung biaya pengungkapan lingkungan serta
menjaga citra positif perusahaan di mata publik. Oleh karena itu, firm performance dapat
mendorong perusahaan meningkatkan transparansi terkait informasi emisi karbon.



Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardhia & Yuliandhari,
(2024) dan Iratiwi & Sulfitri, (2021) yang memberikan bukti empiris bahwa firm performance
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

3.5. Sertifikasi ISO berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon

Sertifikasi ISO merupakan perusahaan yang telah menerapkan sistem manajemen yang
sesuai dengan standar internasional, khususnya dalam aspek pengelolaan lingkungan.
Perusahaan yang memiliki sertifikasi ISO menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap
pengendalian dampak lingkungan serta peningkatan kualitas pengelolaan operasional
perusahaan. Penerapan standar tersebut mendorong perusahaan untuk lebih transparan
dalam menyampaikan informasi lingkungan, termasuk pengungkapan emisi karbon dalam
laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan. Dengan demikian, sertifikasi ISO menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi tingkat pengungkapan emisi karbon.

Perusahaan yang memiliki sertifikasi ISO akan berupaya memperoleh serta
mempertahankan legitimasi sosial melalui penyampaian informasi lingkungan secara lebih
terbuka. Sertifikasi 1ISO menjadi bukti bahwa perusahaan telah menjalankan aktivitas
operasional sesuai standar lingkungan internasional sehingga perusahaan terdorong untuk
tanggung jawab lingkungannya melalui pengungkapan emisi karbon. Perusahaan yang
memiliki sertifikasi cenderung lebih aktif dalam melakukan pengungkapan emisi karbon
dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki sertifikasi ISO.

Sertifikasi I1SO berengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan yang telah memperoleh sertifikasi 1SO
cenderung melakukan pengungkapan emisi karbon lebih lengkap dibandingkan perusahaan
yang belum memiliki sertifikasi ISO. Pengungkapan emisi karbon menjadi salah satu bentuk
tanggung jawab perusahaan dalam memenuhi harapan stakeholder terhadap praktis bisnis
yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, keberadaan sertifikasi ISO dapat meningkatkan
kecenderungan perusahaan dalam mengungkapkan informasi emisi karbon secara lebih luas
dan transpaan

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Agustina,
(2023), dan Nurjanah & Herawaty, (2022) yang memberikan bukti empiris bahwa sertifikasi
ISO berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

3.6. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

Hasil penelitian membuktikan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan dewan
komisaris independen belum menjadi faktor yang menentukan perusahaan dalam melakukan
pengungkapan informasi mengenai emisi karbon. Fungsi pengawasan dewan komisaris
independen mencakup berbagai aspek pengelolaan perusahaan. Sehingga pengawasan yang
dilakukan tidak diarahkan pada pengungkapan informasi mengenai emisi karbon.

Berdasarkan stakeholder teory, pengawasan dewan komisaris independen belum mampu
mendorong perusahaan untuk menjadikan pengungkapan emisi karbon sebagai bagian yang
menjadi perhatian utama dalam memenuhi kebutuhan informasi stakehlder. Sementara,
berdasarkan teori legitimasi pengawasan dewan komisaris independen belum secara
langsung mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan emisi karbon sebagai
bentuk upaya memperoleh atau mempertahankan legitimasi.

Dewan komisaris independen tidak berpengaruhnya terhadap pengungkapan emisi karbon
menunjukkan bahwa keberadaan komisi independen belum dapat menjadi penentu dalam
meningkatkan transparansi informasi emisi karbon perusahaan. Pengungkapan emisi karbon



lebih berkaitan dengan keputusan dan kebijakan perusahaan dalam megelola serta
menyampaikan informasi lingkungan, sehingga fungsi pengawasan dewan komisaris
independen belum secara langsung tercermin dalam tingkat pengungkapan emisi karbon.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Farida & Sofyani, (2018) dan
Oktaviani et al., (2024) yang menunjukkan hasil variabel dewan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

3.7. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon

Berdasarkan penelitian, leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan perusahaan dalam mengungkapkan
informasi mengenai emisi karbon tidak ditentukan oleh tingkat penggunaan utang dalam
pembiayaan perusahaan. Perusahaan dengan tingkat /everage yang berbeda dapat memiliki
kebijakan pengungkapan emisi karbon yang sama karena pengungkapan informasi lingkungan
tidak secara langsung berkaitan dengan keputusan pendanaan perusahaan.

Perusahaan pada umumnya mempertimbangkan sumber pendanaan yang digunakan
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Penggunaan utang menimbulkan kewajiban
pembayaran bunga dan pokok pinjaman yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Kondisi
tersebut dapat mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati dalam mengalokasikan
sumber daya perusahaan. Sementara itu, informasi mengenai emisi karbon merupakan
bagian dari informasi lingkungan yang pengungkapannya memerlukan perhatian dan
kebijakan tersendiri dari manajemen. Oleh karena itu, keputusan perusahaan dalam
menyampaikan informasi mengenai emisi karbon tidak serta-merta berubah mengikuti
kondisi pendanaan yang berasal dari utang.

Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Kondisi pendanaan
melalui utang bukan merupakan pertimbangan utama dalam menentukan informasi
lingkungan yang disampaikan perusahaan. Pengungkapan emisi karbon lebih didasarkan pada
kebijakan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan informasi stakeholder serta menjaga
penerimaan masyarakat terhadap aktivitas operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan tingkat /everage tidak mampu mendorong perusahaan untuk
meningkatkan maupun mengurangi pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Riyanti & Murwaningsari, (2023) dan Amaliyah & Solikhah,
(2019) yang membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh firm performance, sertifikasi ISO, dewan
komisaris, dan leverage terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Berdasarkan hasil pengujian, firm
performance berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi firm performance, semakin luas pengungkapan emisi karbon yang dilakukan
perusahaan karena kondisi keuangan yang lebih baik memberikan kemampuan lebih besar
untuk mendukung kegiatan lingkungan dan meningkatkan transparansi.

Sertifikasi ISO juga berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Perusahaan yang
memiliki sertifikasi ISO cenderung melakukan pengungkapan emisi karbon yang lebih luas
dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki sertifikasi, karena penerapan standar
manajemen lingkungan mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan dan melaporkan
dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya.



Sebaliknya, dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
emisi karbon, sehingga besar kecilnya proporsi dewan komisaris independen tidak
menentukan luasnya pengungkapan emisi karbon perusahaan. Leverage juga tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, yang menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan melalui utang tidak
menentukan luasnya informasi emisi karbon yang diungkapkan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada objek yang hanya mencakup perusahaan sektor
energi yang terdaftar di BEl selama periode 2019-2024 serta kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan pengungkapan emisi karbon yang relatif rendah, yaitu
sebesar 1,20% berdasarkan nilai Adjusted R Square. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian ke sektor lain, memperpanjang periode
pengamatan, serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
pengungkapan emisi karbon, seperti media exposure, ukuran perusahaan, dan tata kelola
perusahaan.
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